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Abstract: Kegiatan ekstrakurikuler merupakan penunjang dari kegiatan akademik di lembaga
PAUD. Hal ini perlu diterapkan diseluruh lembaga ini. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari tradisional di Taman Kanak-
kanak Sani Ashila Padang dalam rangka mengetahui penerapannya. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kegiatan ekstrakurikuler tari tradisional di TK Sani Ashila Padang belum sesuai
dengan tahap-tahap pengenalan tari kepada anak. Namun dengan latihan yang rutin dapat
mengantarkan TK Sani Ashila Menjuarai beberapa Lomba Tari. Melalui kegiatan ini juga
sebagai wahana untuk memperkenalkan kebudayaan pada anak dan juga untuk membantu
perkembangan motoriknya. Kendala yang sering terjadi adalah suasana hati anak yang
berubah drastis, sehingga guru harus membujuk anak agar bersemangat kembali. Tempat
latihan yang digunakan berukuran 4x4 m tidak sebanding dengan jumlah anak yang
mengikuti kegiatan. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler tari tradisional di Taman Kanak-kanak Sani Ashila Padang belum berjalan
dengan baik.
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PENDAHULUAN dan untuk optimalisasi pengembangan

Pendidikan anak usia dini (PAUD) seluruh ruang lingkup potensi
merupakan pendidikan yang sangat penting perkembangan seperti kognitif, bahasa,
karena pada usia ini anak mengalami motorik, sosial emosional, dan termasuk

pertumbuhan dan perkembangan dengan
cepat. Sehingga peran pendidikan anak usia
dini sangat perlu untuk menstimulasi
perkembangan anak lebih optimal. Tujuan
pendidikan anak usia dini menurut Trianto
(2011:25) adalah mengembangkan berbagai
potensi anak sejak dini untuk menghasilkan
kemampuan dan keterampilan pada diri
anak dan sebagai persiapan untuk hidup
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seni. Kreativitas adalah salah satu ruang
lingkup perkembangan yang tidak dapat
dipisahkan dari anak dan juga merupakan
hal mendasar dalam pendidikan anak usia
dini.

Pentingnya mengembangkan
kreativitas untuk anak usia dini dimana
anak bisa menemukan potensi dirinya pada
kegiatan kreativitas dengan berkreasi
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melalui coretan-coretan, menurut anak itu
memiliki keindahan yang unik. Kreativitas
pencampuran warna menciptakan sesuatu
yang dapat mengembangkan aspek
perkembangan dan kemampuan dasar pada
diri anak. Anak usia 0-6 tahun penting
mempelajari kreativitas karena, kreativitas
dapat meningkatkan kemampuan
kecerdasan visual spasial dari kemampuan
tersebut kecerdasan visual spasial anak
berkaitan dengan kemampuan aktivitas
pencampuran warna.

Kreatif =~ merupakan  kemampuan
individu maupun kelompok individu untuk
menghasilkan sesuatu dengan cara yang
berbeda (Saripudin, 2017; Sujiono &
Sujiono, 2010). Memunculkan kreatifitas
bagi anak merupakan tantangan bagi setiap
civitas akademika pendidikan. Kreativitas
selalu membuat anak merasa senang dan
bahagia, karena bahan-bahan seni
merangsang  kreativitas anak secara
berbeda-beda. Bahan-bahan yang diberikan
kepada anak seperti krayon, kertas, cat
warna, kayu, batu, kain. Pengembangan
keterampilan ini perlu dikembangkan
dengan meningkatkan kreativitas anak
melalui kegiatan bermain dengan berbagai
media sekitar anak. Anak yang gemar
dengan menggambar atau melukis biasanya
pandai berkreasi menciptakan suatu
gambar yang lucu.

Menstempel dengan spons adalah
suatu cara yang menyenangkan untuk
membuat pola dan membentuk dengan
spons menjadi sesuatu yang istimewa.
Spons yang digunakan adalah spons yang
berbentuk sebuah pola dan berlubang kecil-
kecil pada permukaannya, dan spons juga
mudah digenggam anak. Oleh karena itu
saat anak mengisi pola dan menstempel di
atas buku gambar yang polos, cat akan
mudah melekat pada buku gambar. Spons
yang seperti gambar mungil nan lucu bagi
anak. Dengan bentuknya yang unik dan
bervariasi dapat menciptakan imajinasi
anak dalam membuat pola pada spons.
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Ketika seorang anak melihat spons yang
berbentuk sesuatu seperti kelinci, atau
kucing. Maka muncul imajinasi anak untuk
mewarnai, membuat pola dan
menstempelnya pada kertas karton sesuai
imajinasinya, dalam menuangkan imajinasi
tersebut akan berkembang kreativitas anak
dalam seni.

Mulyani (2017:78) juga menjelaskan
bahwa kreativitas seni anak dan
kemampuan anak dalam menuangkan ide,
konsep, gagasan yang ada di dalam pikiran
dan perasaan terus dikembangkan sebagai
sebuah proses pemenuhan kebutuhan yang
ada dalam diri anak seperti dengan
menggambar bebas, mewarnai dengan
berbagai warna yang anak sukai,
menjadikan sebuah karya anak yang indah.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif,dengan pendekatan guasi
eksperimen.  Sugiyono  (2011: 107)

menyatakan bahwa quasi eksperimental
biasanya melibatkan dua kelompok, satu
kelompok  eksperimental dan satu
kelompok kontrol. Dimana kelompok
eksperimental biasanya menerima sesuatu
yang baru atau ada suatu perlakuan
dibawah penyelidikan. Sedangkan,
kelompok  kontrolbbiasanya menerima
suatusperlakuan yang berbeda atau
perlakuan yang biasa. Populasi dalam
penelitian ini adalah anak Taman Kanak-
kanak Adhyaksa XXVI Padang yang berada
di bawah pimpinan lbu Fartimah,S.Pd dan 5
orang tenaga pendidik. Adapun teknik
pengambilan sampel untuk dilakukan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling.
Berdasarkan teknik sampling di atas,
maka kelompok vyang dijadikan sampel
dalam penelitian ini adalah kelompok
B4dan B3. Kelompok B4 dijadikan kelompok
eksperimen dan kelompok B3 dijadikan
kelompok kontrol. Adapun jumlah sampel
untuk setiap kelompok adalah sebanyak 12
orang anak baik dikelompok eksperimen
kelompok kontrol. Instrumen penelitian
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tes perbuatan. Tes dikatakan valid apabila
tes itu dapat mengukur apa yang hendak
diukur. Dengan kriteria penilaian vyaitu
Berkembang Sangat Baik (BSB) diberi skor 4,
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) diberi
skor 3, Mulai Berkembang (MB) diberi skor
2, Belum Berkembang (BB) diberi skor 1.
Menurut  Arikunto  (2010: 211)
validitas adalah suatu ukuran vyang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan  sesuatu instrumen. Suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai
validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang
kurang valid berarti memiliki validitas
rendah. Arikunto (2010:221) Reliabilitas
menunjukkan pada satu pengertian bahwa
sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah baik.
Pengujian reabilitas instrumen dilakukan
dengan rumus Alpha. Dalam pandangan
kuantitatif, suatu data dinyatakan reliabel
apabila dua data atau lebih dalam obyek
yang sama menghasilkan data yang sama.
Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalahrmembandingkan
perbedaan dari dua rata-rata nilai, sehingga
dilakukan dengan uji t (t-tes). Namun
sebelum uji T terlebih dahulu dilakukan uji
persyaratan analisis dengan melakukan uiji
normalitas menggunakan uji Liliefors dan uji
homogenitas dengan uji Bartlet.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data vyang dideskripsikan dalam
penelitian ini terdiri dari dua
kelompokoyaitu data tentang hasil pre-test
di kelompok eksperimen (B4) dan kelompok
kontrol (B3) terhadap kemampuan
kreativitas pencampuran warna sebelum
dilakukan treatment. Kelas eksperimen
dengan jumlah anak 12 orang
anakmemperoleh nilai tertinggi yaitu 75,
dan nilai terendah 50. Data nilai anak kelas
eksperimen diperoleh jumlah nilai secara
keseluruhan vyaitu 756,25, median 64,5
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dengan rata-rata nilainya sebesar vyaitu
63,02 standar deviasinya yaitu 7,84 dan
nilai variansnya sebanyak 61,46. Sedangkan
kelas kontrol dengan jumlah anak 12 orang
anak memperoleh nilai tertinggi 75 dan nilai
terendah vyaitu 43,75. Dari nilai kelas
kontrol ini diperoleh jumlah secara
keseluruhannya yaitu 725, median 61,91
dengan rata-rata nilainya sebesar vyaitu
60,41, standar deviasinya 8,96 dan nilai
variansnya yaitu 80,28.

Berikut dijelaskan hasil Post-test
Perkembangan Kreativitas Pencampuran
Warna di Kelompok Eksperiment dan
Kelompok kontrol Rekapitulasi Hasil Post-
test Perkembangan Kreativitas
Pencampuran Warna dikelompok
Eksperimen kegiatan menstempel dengan
spons dan Kelompok Kontrol. Pada kelas
eksperimen dengan jumlah anak 12 orang
memperoleh nilai tertinggi yaitu 93,75, dan
nilai terendah vyaitu 62,5. Dari nilai anak
kelas eksperimen ini diperoleh
jumlahnilaisecara keseluruhan yaitu 943,65,
median 76 dengan rata-rata nilainya
sebesar yaitu 78,63 standar deviasinya yaitu
10,34 dan nilai variansnya sebanyak 106,91.
Sedangkan kelas kontrol dengan jumlah
anak 12 orang memperoleh nilai tertinggi
81,25 dan nilai terendah yaitu 56,25. Dari
nilai kelas kontrol ini diperoleh jumlah
secara keseluruhannya yaitu 837,5 median
70,35 dengan rata-rata nilainya sebesar
69,79 standar deviasinya 7,58 dan nilai
variansnya 57,45. Berdasarkan hasil
Perhitungan Pengujian Liliefors Pre-test
Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrolterlihat bahwa kelompok
eksperimen nilai Lhitung 0,2221 lebih kecil
dari  Lwbel 0,42 untuk & 0,05. Dengan
demikian nilai kelas eksperimen berasal dari
data yang berdistribusi normal. Untuk kelas
kontrol diperoleh Lhitung0,127 lebih kecil dari
Ltabei0,242 untuk & 0,05. Ini berarti bahwa
data kelas kontrol berasal dari data yang
berdistribusi normal.
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Pengujian persyaratan yang kedua
adalah pengujian homogenitas dengan
menggunakan uji Barlett. Pengujian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah data
berasal dari kelompok yang homogen,
antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Jika chi kuadrat hitung <chi kuadrat
tabel berarti data berasal dari kelompok
yang homogen.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Pre-test
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

2

Kelas A X Zz table Kes;nr:pul
hitung
Eksperime
n 0,05 0’245 3,841 Honrloge
Kontrol

Berdasarkan Tabel 1 tampak bahwa
2
Z hitung kelas eksperimen dan kelas
2 2
kontrol lebih kecil dari 4 tabel (# hitung

<7(2 tabel), berarti kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki varians yang
homogen.

Setelah dilakukan uji normalitas dan
uji homogenitas, diketahui bahwa kedua
kelompok sampel berdistribusi normal dan
mempunyai varians homogen. Maka dapat
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis
dengan menggunakan teknik t-tes.

Jika t nitung >t taber maka Ho ditolak dan
Ha diterima

Jika t hitung < t taber maka Ho diterima
dan H, ditolak

Hasil Perhitungan Nilai Pre-test
kelompok  eksperimenodan  kelompok
kontrol untuk menguji hipotesis digunakan
t-test. Dari hasil uji hipotesis dengan
menggunakan t-test diperoleh hasil sebagai
berikutHasil Perhitungan Pre-test Pengujian
dengan t-test ttabel untuk taraf nyata
a=0,05 (5%) dengan df sebesar 22 adalah =
2.07387. Dengan demikian, dapat diketahui
bahwa pada taraf nyata a=0,05 (5%), thitung
lebih kecil dari pada ttabel (0,7290< 2.07387).
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil pre-test perkembangan kreativitas
pencampuran warna anak di kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol di
Taman Kanak-kanak Adhyaksa XXVI Padang.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Pengujian Liliefors Post-
test Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Keteran
No | Kelas N A Lo Lt
gan
Eksperi
1 12 | 0,05 | 0,1368 | 0,242 | Normal
men
2 | Kontrol | 12 | 0,05 | 0,1645 | 0,242 | Normal

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa
kelas eksperimen nilai Lhitung0,1368 lebih
kecil dari Ltabei0,242 untuk & 0,05. Dengan
demikian nilai kelas eksperimen berasal dari
data yang berdistribusi normal. Untuk kelas
kontrol diperoleh Lhitung0,1645lebih kecil
dari Lwbei0,242 untuk € 0,05. Ini berarti
bahwa data kelas kontrol berasal dari data
yang berdistribusi normal.

Pengujian persyaratan yang kedua
adalah pengujian homogenitas dengan
menggunakan uji  Barlett. Pengujian
iniobertujuan untuk mengetahui apakah
data berasal dari kelompok yang homogen,
antara kelompokeksperimen dan kelompok
kontrol. Jika chi kuadrat hitung < chi
kuadrat pada tabel berarti dataoberasal
dari  kelompok yang homogen.Hasil

2
perhitungan diperoleh % hitung Sebesar
1,4386. Hasil uji homogenitas Post-test
Kelompok Eksperimen dan Kelompok

2
Kontrol bahwa 4 niwng kelas eksperimen

2 2
dan kelas kontrol lebih kecil dari £ taper (£

2
hitung< 2 tabel), berarti kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki varians yang
homogen.




Jurnal llmiah Potensia, 2019, Vol. 4 (2), 95-104

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/potensia
e-issn: 2621-2382 p-issn: 2527-9270

Hasil Perhitungan Nilai Post-test
Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol.

Untuk menguji hipotesis digunakan t-
test. Dari hasil uji hipotesis dengan

menggunakan t-test diperoleh hasil yang
bisa dilihat di tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Post-test Pengujian dengan t-
test

No Kelo N Hasil  thitu table Kepu
mpok Rata- ng a 0,05 tusan
rata
1 Ekspe 12 78,63
rimen 2,9 Tolak
’ 2.07
2 Kontr 12 69,79 001 0738 Ho

ol

Berdasarkan tabel.3 di atas dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima atau HO
ditolak vyaitu terdapat perbedaan yang
signifikan antaraohasil post-test
perkembangan kreativitas pencampuran
warna anak di kelompok eksperimen yang
diberikan treatment kegiatan menstempel
dengan  spons terhadap  kreativitas
pencampuran warna, di kelompok kontrol
dan eksperiment yang mengunakan buku
gambar. Hasil uji hipotesis yang didapat
yaitu  thitung >  trawedimana  2,2901>
2.07387yang dibuktikan dengan taraf
signifikan a 0,05 ini berarti hipotesis Ha
diterima dan H, ditolak.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kegiatan menstempel dengan spons
lebih berpengaruh terhadap perkembangan

dibandingkan dengan jari tangan, terlihat
dari nilai rata-rata yang berhasil dicapai
anak vyaitu kelompok eksperimen yaitu
78,63 sedangkan kontrol vyaitu 69,79.
Setelah dilakukan perhitunganonilai pre-
test dan post-test kelompok eksperimen
dan kontrol maka selanjutnya dilakukan
perbandingan antara nilai pre-test dan nilai
post-test, yang tujuannya untuk melihat
apakah ada perbedaan nilai post-test dan
nilai pre-test anak.

Pada pre-test nilai tertinggi yang
diperoleh anak kelas eksperimen adalah 75
dan kelas kontrol adalah 75 dan nilai
terendah eksperimen 50 dan kelompok
kontrol 43,75. Pada perhitungan rata-rata
kelas eksperimen dan kontrol berbeda yaitu
kelompok eksperimen dengan rata-rata
yaitu 63,02 sedangkan kontrol dengan rata-
rata vyaitu 60,41. Pada post-test nilai
tertinggi vyang diperoleh anak kelas
eksperimen yaitu 93,75 dan nilai terendah
62,5 dengan rata-rata vyaitu 79,63,
sedangkan pada kelas kontrol post-test nilai
tertinggi yang diperoleh anak yaitu 81,25
dan nilai terendah yaitu 56,25 dengan rata-
rata yaitu 69,79.

Perbandingan hasil perhitungan nilai
pre-test dan post test terlihat pada nilai
tertinggi dan nilai terendah yang diperoleh
anak terlihat pada rata-rata kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol pada
post-test dimana pada post-test rata-rata
menjadi lebih meningkat dari rata-rata pre-
test setelah dilakukan treatment.

kreativitas pencampuran warna
100 Q3.75 8125
75 75 76
80 70.35
64.5 61.91 62.5
: 56.25
60 | 0 43.75
40
20
0
Kelas Kelas kontrol Kelas Kelas kontrol
eksperimen Pre-test Eksperimen  Post-test
Sani Rahmadani, Risn Pre-test Post-test 22
i Nilai Terendah i Nila Median  u Nilai Tertinggi

Kreativitas Pencampuran Warna Di Kelompok Eksperimen dan Kelompok

Kontrol.
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Setelah dilakukan uji t-test dan
didapatkan hasil perbandingan pre-test dan
post-test selanjutnya dilakukan langkah
untuk menghitung“seberapakah pengaruh
yang dimiliki variable independen terhadap
variabel dependen?” Apabila d=0,20 untuk
besaran pengaruh yang kecil, d= 50 untuk
medium dan d= 80 untuk besar.

Jadi dapat disimpukan bahwa
perkembangan kemampuan kreativitas
pencampuran warna anak lebih

berkembang melalui kegiatan menstempel
dengan spons dibandingkan  dengan
menggunakan jari tangan. Terlihat pada
nilai rata-rata yang berhasil dicapai anak
yaitu kelompok eksperimen yaitu 78,63 dan
kelas kontrol yaitu 69,79.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pre-test
perkembangan kreativitas pencampuran
warna pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh angka rata-rata kelas
eksperimen yaitu 63,02. Sedangkan angka
rata-rata kelas kontrol vyaitu 60,41.
Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan bahwa thitungsebesar 0,7290
dibandingkan dengan a 0,05 (ttabel 2,07387)
dengan derajat kebebasan dk (N1-1)+(N2-1)
=22.

Dengan demikian thitung <  ttabel |,
yaitu0,7290<2,07387, maka dapat
dikatakan bahwa hipotesis H, ditolak atau
Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil pre-test perkembangan
kreativitas pencampuran warna anak kelas
eksperimen dan kelas kontrol, terlihat dari
proses dan hasil yang diperoleh dari anak
masih sama antara dua kelas tersebut dan
kurangnya kreativitas pencampuran warna
anak dalam berkreasi dalam menciptakan
suatu karya, anak hanya mengerjakan
sesuai instruksi dari guru.

Kegiatan yang sama juga dilakukan
dikelas kontrol dengan menggunakan
kegiatan menggunakan buku gambar dalam

mengembangkan kreativitas pencampuran
warna. Pada kelas eksperimen
didokumentasi oleh petugas tata usaha TK
Adhyaksa XXVI Padang dan kelas
eksperimen didokumentasi oleh Ismi
Rahmi. Kegiatan ini menggunakan buku
gambar dalam mengembangkan kreativitas
anak, setiap area seni anak sering
melakukan kegiatan tersebut, seperti
membuat gambar menggunakan jari tangan
kegiatan ini bukan lagi hal yang baru bagi
anak. Sehingga membuat anak cepat bosan
dan kurang antusias dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran serta kreativitas
anak tidak berkembang secara optimal.

Kegiatan menstempel dengan spons
merupakan kegiatan menstempel spons
yang sudah dibentuk gambar binatang, lalu
mengoleskan cat bubuk yang sudah
dicampurkan air yang sudah disediakan,
anak mencampurkan warna, lalu anak
membuat pola dan anak siap untuk
menstempelkan bentuk spons pada buku
gambar, jadilah sebuah hasil karya yang
terbentuk sesuai gambar pada spons
tersebut. Sehingga menghasilkan sebuah
pajangan vyang bisa dipajang dirumah.
Ketika anak melakukan kegiatan
menstempel dengan spons anak menjadi
lebih senang, karena dilakukan dalam
keadaan bermain secara kreatif serta
antusias dalam mengikuti pembelajaran
karena perkembanganokreativitas anak
dapat berkembang dengan pengaruh positif
anak juga serius dan senang mengikuti
kegiatan tersebut.

Berdasarkan pengamatan peneliti,
hasil perkembangan kreativitas
pencampuran warna pada anak dikelas
eksperimen lebih berpengaruh positif dari
pada hasil perkembangan kreativitas anak
dikelas kontrol. Ini dapat dilihat dari jumlah
rata-rata dikelas eksperimen lebih tinggi
dari kelas kontrol. Maka dapat disimpulkan
bahwa kegiatan menstempel dengan spons
sangat memberi pengaruh positif yang
signifikan terhadap perkembangan

100
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kreativitas pencampuran warna, dengan
langkah seperti mengenal binatang pada
bentuk spons, mengenal macam-macam
warna, memacu konsentrasioanak untuk
dapat berkreasi dan berimajinasi, lalu anak
juga saling  bercakap-cakap tentang
melakukan kegiatan menstempel
tersebut,sehingga menghasilkan sebuah
karya anak untuk dipajang dirumahnya.
Hasil perkembangan kreativitas anak
pada saat post-test setelah diberikan
treatment sebanyak tiga kali dengan
kegiatan menstempel dengan spons pada
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dengan buku gambar, diperoleh
nilai rata-rata kelompok eksperiment yaitu
78,63. Nilai rata-rata kontrol yaitu 69,79
berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan  bahwathitungsebesar  2,2901
dengan o 0,05 (ttaber 2,07387) dengan
derajat kebebasan dk (Ni-1)+(Nz-1) = 22.
Dengan demikian thitung >tiabel ,yaitu
2,2901>2,07387 dapat dikatakan bahwa
hipotesis H, diterima atau Ho ditolak.
Penelitian melakukan dengan 6 kali
pertemuan vyaitu pre-test satu Kkali,
treatment 3 kali dan post-test 1 Kkali.
Pertemuan pertama (pre-test) dilakukan
untuk melihat bagaimana perkembangan
kreativitas pencampuran warna sebelum itu
dilakukan perlakuan (treatment). Terlihat
perkembangan kreativitas anak masih
rendah sebelum dilakukan treatment, untuk
mengembangkan  kreativitasnya  maka
dilakukanlah treatment sebanyak tiga kali
yaitu berupa kegiatan menstempel dengan
spons dengan kegiatan menstempel pada
buku gambar. Setelah melakukan
treatment, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan post-test untuk melihat
apakah ada perubahan perkembangan
kreativitas anak treatment yang dilakukan
sebanyak tiga kali ternyata bisa
mengembangkan kreativitas Pencampuran
Warna di Taman Kanak-kanak Adhyaksa
XXVI Padang Menstempel dengan spons.

Dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh vyang signifikan dari kegiatan
menstempel dengan spons terhadap
perkembanganokreativitas = Pencampuran
Warna di Taman Kanak-kanak Adhyaksa
XXVl Padang. Karena vyang dilakukan
kegiatan menstempel dengan spons di kelas
eksperimen (B4) di Taman Kanak-kanak
Adhyaksa XXVI Padang, terlihat semua anak
antusias dan semangat untuk
memperhatikan guru pada kegiatan
menstempel dengan spons dengan gambar
media yang menarik dan besar untuk dilihat
anak sehingga anak bisa mendengar dengan
baik yang dicerikan guru dengan itu
kreativitas anak berkembang dengan baik.

Kegiatan yang dilakukan
menggunakan kegiatan menstempel
dengan spons di kelas eksperiment (B4) di
taman kanak-kanak Adhyaksa XXVI Padang,
semua anak antusias dan semangat dalam
kegiatan menstempel dengan spons, akan
terlihat dari anak-anak melakukannya
hingga selesai, bangga dan senang
menunjukkan hasil karyanya pada teman-
temannya. Anak  melukakanokegiatan
menstempel dengan spons,
mengkombinasikan  perpaduan  warna,
menghasilkan bentuk spons yang berbeda-
beda serta berkreasi dengan spons
menghasilkan sebuah karya anak..

Sejalan dengan pendapat Mulyani
(2007:75) mengatakan menstempel adalah
menirukan bentuk atau gambar sesuai
dengan alat cap atau bisa juga dengan jari
tangan. Stempel cetak vyang paling
sederhana terbuat dari styrofoam atau
spons. Menstempel juga bisa
memanfaatkan bahan dari barang bekas
salah satunya spons. Kegiatan untuk
mengembangkan kreativitas pencampuran
warna selanjutnya adalah memberikan pola
tambahan seperti menstempel atau
mewarnai bentuk-bentuk pola.
Menggambarkan atau mewarnai adalah

kegiatan vyang disukai anak. Mulyani
(2007:175) menjelaskan bahwa
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menggambar adalah satu-satunya kegiatan
kreativitas yang paling penting bagi anak
usia dini khususnya usia tiga, empat dan
lima tahun dengan menggambar anak bisa
menuangkan berbagai imajinasi atau
khayalan yang ia bangun sendiri lewat
sebuah karya nyata anak yaitu gambar.

Menurut  Einon  (2005:82) bagi
seorang anak kecil, memegang spons lebih
mudah dibandingkan memegang kuas.
Anak-anak  yang lebih tua bisa
menggunakan spons untuk membuat
bentuk dengan warna yang padat di dalam
lukisan pada spons. Perkembangan
kreativitas pencampuran warna padaoanak
akan dapat dilihat jika diasah dengan
melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat
mengembangkan kreativitas, pada saat
penelitian menggunakan kegiatan
menstempel dengan spons ini di dalam
kelas (B4) di Taman Kanak-kanak Adhyaksa
XXVI Padang, semua anak terlihat antusias
dan semangat dalam kegiatan menstempel
dengan spons, karena kegiatan menstempel
dengan spons ini lebih menarik untuk
mengembangkan kreativitas pencampuran
warna anak usia dini.

Kegiatan menstempel dengan spons
merupakan kegiatan mengkombinasikan
pencampuran warna, menstempel spons
dengan bentuk yang berbeda-beda sambil
mengenalkan binatang peliharaan, dan
spons yang lucu juga tidak berbahaya bagi
anak. Kegiatan menstempel dengan spons
dilakukan dalam keadaan bermain secara
kreatif serta menarik minat belajar anak
untuk berkreativitas. Anak tidak merasa
cepat bosan dan lebih sangat antusias
dalam mengikuti pembelajaran serta
perkembangan kreativitas pencampuran
warna, anak dapat berkembang dengan
pengaruh yang posotif karena anak
melakukan kegiatan dengan serius dan
sangat senang untuk mengikuti kegiatan
menstempel dengan spons terhadap
perkembangan kreativitas pencampuran
warna tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa hasil penelitian
yang dilakukan di Taman Kanak-kanak
Adhyaksa XXVI Padang hasil kemampuan
kreativitas pencampuran warna anak di
kelas eksperimen (B4) vyang dilakukan
dengan menggunakan kegiatan
menstempel dengan spons lebih tinggi
dibandingkan dengan kemampuan
kreativitas pencampuran warna di kelas
kontrol (B3) vyang dilakukan dengan
menggunakan jari tangan yaitu dengan nilai
ratarata anak vyaitu 78,63 di kelas
eksperimen, yaitu 69,79 di kelas kontrol.

Hasil uji hipotesis diperoleh hasil
thitung>t tabel dimana 2,2901>2.07387).yang

dibuktikan dengan taraf signifikan a=0,05
ini  berarti terdapat perbedaan vyang
signifikan ~ antara  hasil  kemampuan
kreativitas pencampuran warna anak pada
kelas eksperimen yang dilakukan dengan
kegiatan menstempel dengan
sponsdibandingkan dengan kelas kontrol
yang dilakukan dengan menggunakan buku
gambar. Dengan itu kegiatan menstempel
dengan spons berpengaruh terhadap
kemampuan  kreativitas = pencampuran
warna di Taman Kanak-kanak Adhyaksa
XXVI Padang.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dijelaskan di atas, maka peneliti
mengemukakan beberapa saran untuk
beberapa stackholder. Bagi guru, kegiatan
menstempel dengan spons dapat dijadikan
alternatif kegiatan pembelajaran dalam
menstimulasi kemampuan kreativitas
pencampuran warna. Bagi sekolah, dengan
adanya berbagai kegiatan pembelajaran
saat ini, sekolah sebagai salah satu lembaga
pendidikanodapat memfasilitasi  dalam
rangka pembelajaran inovatif salah satunya
dengan kegiatan menstempel dengan
spons. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari

102

Sani Rahmadani, Rismareni Pransiska, dan Asdi Wirman



Jurnal llmiah Potensia, 2019, Vol. 4 (2), 95-104

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/potensia
e-issn: 2621-2382 p-issn: 2527-9270

penelitian ini dapat dijadikan salah satu
literatur untuk penelitian selanjutnya.
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